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Abstract. This study examines the use of Group Counseling Services with the 

Role Playing method to improve students' interpersonal relationships at SMP 

Negeri 49 Makassar. The main objectives of this study are: (1) To find out the 

condition of students' interpersonal relationships before and after receiving 

group counseling services with the role-playing method, (2) To find out how 

to apply group counseling services with the role playing method in improving 

students' interpersonal relationships at SMPN 49 Makassar, (3) To assess the 

impact of group counseling services with the role playing technique on 

improving students' interpersonal relationships at SMPN 49 Makassar. This 

study uses a quantitative approach, with a non-equivalent control group 

design. Based on the results of calculations using SPSS 20 with an 

independent t-test, the significance value (2-tailed) <0.05 is 0.002 <0.05, so 

it can be concluded that the application of group counseling services with 

the role playing technique can improve students' interpersonal relationships. 

Keywords: Role 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji penggunaan Layanan Konseling Kelompok 

dengan metode Role Playing untuk memperbaiki hubungan interpersonal 

siswa di SMP Negeri 49 Makassar. Tujuan utama dari studi ini adalah: (1) 

Untuk mengetahui bagaimana kondisi hubungan interpersonal siswa 

sebelum dan sesudah menerima layanan konseling kelompok dengan 

metode role-playing, (2) Untuk menemukan cara penerapan layanan 

konseling kelompok dengan metode role playing dalam meningkatkan 

hubungan interpersonal siswa SMPN 49 Makassar, (3) Untuk menilai 

dampak layanan konseling kelompok dengan teknik role playing terhadap 

peningkatan hubungan interpersonal siswa SMPN 49 Makassar. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian non-

equivalent control group desain Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan SPSS 20 dengan uji independent t-test menunjukkan nilai 

signifikansi (2-tailed) < 0,05 yaitu sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan layanan konseling kelompok dengan teknik 

role playing dapat meningkatkan hubungan interpersonal siswa 

Kata kunci: Role 

Playing, Konseling 

Kelompok, 

Hubungan 

Interpersonal. 

 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu tahap penting dalam perjalanan kehidupan manusia adalah masa remaja. 

Santrock (2012) menyatakan bahwa masa remaja merupakan fase transisi yang 

menghubungkan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Pada tahap ini, individu berada 

dalam proses pencarian jati diri. Pencarian tersebut menjadi bagian yang sangat krusial dalam 

kehidupan remaja karena melibatkan proses eksplorasi yang kompleks, termasuk dalam hal 

nilai-nilai pribadi, minat, serta peran sosial yang dijalani dalam lingkungan sekitarnya. Pada 
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tahap remaja awal yaitu pada rentan usia 12-15 tahun, siswa mulai mengalami transisi sosial 

yang signifikan. Mereka mulai menjalin hubungan yang lebih dalam dengan teman sebaya, 

dimana hubungan teman sebaya lebih didasarkan pada hubungan persahabatan.  

Hubungan interpersonal pada Masa remaja awal, khususnya pada siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh perubahan 

signifikan baik secara fisik, kognitif, emosional, maupun sosial. Salah satu aspek penting dalam 

fase ini adalah perkembangan hubungan interpersonal. Remaja mulai menunjukkan 

ketertarikan yang tinggi untuk menjalin hubungan dengan teman sebaya, menjadikan 

interaksi sosial sebagai sarana utama dalam membentuk identitas dan mendapatkan 

pengakuan diri. Namun, pada kenyataannya, tidak semua siswa mampu menjalin hubungan 

interpersonal yang sehat dan positif (Desmita, 2005:37-38). Hubungan interpersonal 

merupakan bagian penting dari keberadaan manusia, karena manusia pada dasarnya adalah 

makhluk sosial yang tidak dapat berkembang tanpa berinteraksi dengan orang lain. Hubungan 

interpersonal melibatkan koneksi dan interaksi antara dua orang atau lebih yang saling 

memengaruhi secara emosional, sosial, dan psikologis. Oleh karena itu, memahami 

kompleksitas hubungan interpersonal sangat penting untuk membangun koneksi yang kuat 

dan bermakna (Laini dkk., 2024). 

Dalam hubungan interpersonal yang kuat, seseorang akan mengenal tentang 

karakteristik teman mereka bukan hanya mengenal identitas diri saja. Hubungan ini saling 

memerlukan, saling terbuka dan saling menguntungkan ditandai adanya suatu kemampuan 

untuk mengungkapkan diri. Mereka juga  sadar bahwa seseorang memiliki kepentingan yang 

sama (Nisa Ullya et al., 2023). Menurut Setyowati & Maharani (2023) Idealnya, hubungan 

interpersonal siswa SMP berkembang secara positif seiring dengan bertambahnya usia dan 

pengalaman sosial. Menurut para ahli, remaja yang memiliki hubungan interpersonal yang 

baik akan menunjukkan sikap terbuka, empati, kemampuan bekerja sama, serta keterampilan 

komunikasi yang efektif. Mereka mampu membangun dan mempertahankan hubungan yang 

saling menghargai, memahami perbedaan, serta menyelesaikan konflik dengan cara yang 

sehat. Namun, kondisi ini seringkali belum tercapai karena keterbatasan pengalaman dan 

keterampilan sosial yang masih dalam tahap berkembang. 

Siswa di SMPN 49 Makassar, yang terletak di Jl. Syek yusuf, mengalami kondisi yang 

mirip dengan yang digambarkan di atas. Observasi awal yang dilakukan pada bulan April 2023 

menunjukkan bahwa siswa memiliki hubungan interpersonal yang rendah, yang ditunjukkan 

oleh kurangnya interaksi dan komunikasi. Gejala-gejala ini termasuk peserta didik yang 

enggan menyampaikan pendapatnya selama proses pembelajaran karena tidak percaya diri, 

sering menutup diri dengan lingkungannya. Hal tersebut disebabkan karena beberapa hal 

diantaranya, adanya pengaruh dari lingkungan keluarga yang tidak terbiasa berdiskusi dan 

mengungkapkan perasaan pada saat di rumah, penolakan yang pernah diterima dalam 

pertemanan atau suatu kelompok sehingga sulit untuk menjalin hubungan baru, pengaruh 

media sosial yang membuat siswa lebih banyak berinteraksi di dunia maya daripada secara 

langsung. Peneliti kemudian membagikan angket hubungan interpersonal kepada siswa kelas 

VIII di SMPN 49 Makassar secara langsung dengan menggunakan lembar pengisian angket, 

dengan jumlah siswa yang mengisi angket sebanyak 123 responden, dari hasil analisis angket 

tersebut terdapat 32% (40 siswa) yang terindikasi memiliki hubungan interpersonal rendah 

dimana siswa mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial. Mereka cenderung menarik diri, 

kurang percaya diri, atau bahkan terlibat dalam konflik dengan teman sebaya dan 13% (16 

siswa) yang memiliki hubungan interpersonal yang sangat rendah yang terlihat dari beberapa 

siswa menunjukkan perilaku menyendiri, mengalami kesulitan bekerja sama, tidak mampu 
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menyampaikan pendapat dengan baik, serta kurang peka terhadap perasaan orang lain. 

Untuk menjembatani kesenjangan antara kondisi ideal dan kenyataan di lapangan, 

diperlukan upaya pendidikan dan bimbingan yang tepat. Salah satu bentuk intervensi yang 

relevan adalah melalui layanan konseling kelompok di sekolah. Layanan ini menawarkan siswa 

kesempatan untuk terlibat, belajar dari pengalaman satu sama lain, dan mengembangkan 

keterampilan sosial dalam lingkungan yang suportif. Salah satu teknik yang efektif dalam 

konseling kelompok adalah bermain peran. Teknik ini memungkinkan siswa untuk 

mempraktikkan berbagai situasi sosial, mengeksplorasi berbagai peran sosial, dan secara 

langsung memahami perasaan serta perspektif orang lain. 

Pernyataan di atas sejalan dengan temuan Novialdi dkk. (2021), yang menunjukkan 

bahwa konseling kelompok dengan teknik bermain peran efektif dalam meningkatkan 

interaksi sosial siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

fokus permasalahan, metodologi yang digunakan, dan hasil yang diharapkan. Jika penelitian 

sebelumnya lebih luas dalam aspek interaksi sosial, penelitian ini lebih spesifik pada hubungan 

interpersonal individu. Selain itu, penelitian ini menargetkan dampak yang lebih luas, tidak 

hanya pada hubungan personal tetapi juga dalam konteks sosial yang lebih besar, seperti di 

lingkungan kelas atau kelompok. Menurut Paudi (Wibowo et al., 2023) role playing adalah 

metode pembelajaran yang terbukti lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam 

mengembangkan keterampilan seperti inisiatif, komunikasi, pemecahan masalah, kesadaran 

diri, serta kemampuan bekerja sama dalam tim. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena peneliti ingin memahami 

bagaimana konseling kelompok menggunakan metode bermain peran meningkatkan 

hubungan interpersonal siswa. Penelitian eksperimental merupakan salah satu jenis 

penelitian yang digunakan. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental. 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa jenis desain eksperimen ini merupakan evolusi 

dari ruecexperimentalc design, yang cukup menantang untuk diimplementasikan. Meskipun 

desain ini mencakup kelompok kontrol, desain ini tidak dapat memperhitungkan semua 

variabel eksternal yang dapat memengaruhi eksperimen. 

Dalam penelitian ini, dua variabel yang digunakan yaitu variabel independen atau  

disebut variabel bebas dan variabel terikat, yang disebut variabel dependen. Variabel bebas, 

yang dilambangkan dengan huruf X adalah variabel yang memengaruhi atau menyebabkan 

terjadinya atau perubahan pada variabel terikat. Karena adanya variabel bebas, variabel 

terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau dihasilkan dari penelitian ini, dan metode 

konseling kelompok digunakan. Fokus penelitian ini adalah hubungan mahasiswa dengan 

orang lain. Dalam desain ini, subjek penelitian dimasukkan ke dalam kelompok kontrol, 

sementara kelompok eksperimen tidak dipilih secara acak. Desain ini dapat diilustrasikan 

sebagai berikut: 

Eksperimen  :   O1        X       O2 

Kontrol          :   O3                  O4 

 

Penjelasan 

O1: Nilai ukur pretes untuk kelompok eksperimen (setelah menerima perlakuan). 
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O2: Nilai ukur postes untuk kelompok eksperimen (setelah menerima perlakuan). 

O3: Nilai ukur pretes untuk kelompok kontrol. 

O4: Skor ukur postes untuk kelompok kontrol. 

X: Perlakuan atau intervensi (teknik bermain peran) 

Populasi penelitian ini terdiri dari 40 siswa yang dipilih dari total 123 siswa kelas VIII SMPN 49 

Makassar. Dalam penelitian ini, penulis memilih sampel 16 siswa kelas VIII SMPN 49 Makassar 

yang diidentifikasi memiliki hubungan interpersonal yang rendah. Dari jumlah tersebut, 8 

siswa dimasukkan ke dalam kelompok kontrol, dan 8 siswa dimasukkan ke dalam kelompok 

eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling, 

khususnya purposive sampling. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dua metode pengumpulan data adalah observasi dan kuesioner, yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan guna meningkatkan hubungan interpersonal. Data 

dikumpulkan melalui observasi untuk mengumpulkan informasi tentang permasalahan yang 

dihadapi siswa, dan melalui kuesioner untuk memperoleh data secara konsisten dan 

terorganisir. Pendekatan ini memudahkan analisis dan memastikan keakuratan temuan 

penelitian. Butir pernyataan dilengkapi dengan berbagai pilihan jawaban, yang terdiri dari 

empat pilihan jawaban: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai 

(STS). Untuk keperluan analisis data, kuesioner penelitian ini menggunakan skala Likert 

dengan rentang 1 hingga 4..  

 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Dalamcpenelitiancini,cstatistik deskriptif digunakancuntuk menggambarkan tingkat 

hubungan interpersonal siswa dan keterlaksanaan 

layananckonselingckelompokcdengancpendekatancrolecplaying selama diberikan perlakuan. 

Hubungan iterpersonal siswa dikelompokkan menjadi 5 kategori, yaitu sangat baik, baik, 

cukup baik, kurang, dan kurang baik. 

Tabel 1. Kategori Hubungan Interpersonal Siswa 

No Interval Kategori 

1 130 – 152 Sangat Tinggi 

2 107 – 129 Tinggi 

3 84 – 106 Sedang 

4 61 – 83 Rendah 

5 38 - 60 Sangat Rendah 

Sumber : Perhitungan Kategorisasi Skala Hubungan Interpersonal 

 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Hipotesis yang dirumuskan untuk kelompok eksperimen diuji melalui analisis 

inferensial baik sebelum maupun sesudah penerapan teknik role playing (pretest-posttest). 
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Metode analisicstatistikcinferensial menggunakancuji-tcuntukcmengujichipotesis apakah 

terdapat perbedaan tingkat hubungan interpersonal siswa sebelum dan sesudah konseling 

kelompok dengan teknik role playing. Hasil perlakuan ini memberikan nilai perbedaan pada 

kelompok penelitian. Penggunaan statistik inferensial ada dua jenis yaitu parametrik dan non-

parametrik. Peneliti akan menggunakan statistic parametrik. Maka dari itu, dilakukan uji 

normalitas data dan uji homogenitas data. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data dari setiap variabel populasi 

mengikuti distribusi normal. Penilaian ini dilakukan terhadap informasi pretes dan postes. 

Data dianggap terdistribusi normal jika nilai signifikansi 2-tailed melebihi 0,05; sebaliknya, jika 

nilai signifikansi 2-tailed> 0,05, 

Tabel 2. Tabel Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan data bersifat homogen. Data dapat dikatan 

homogen jika nilai signifikansi > 0.05, namun jika nilai signifikansi < 0.05 maka data dinilai 

tidak homogen. Berikut ini disajikan hasil uji homogenitas: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

c. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian, dilakukan uji-t. Uji ini membandingkan peningkatan 

hubungan interpersonal di antara siswa dalam kelompok kontrol (yang tidak menerima 

teknik role playing) dengan peningkatan hubungan interpersonal di antara siswa dalam 

kelompok eksperimen (yang menerima teknik role playing). Maka dilakukan pengujian 

hipotesis, sehingga rumusan hipotesis statistik yang digukan  yaitu:  

 

H0 : Setelah penggunaan metode bermain peran di kelas VIII SMP Negeri 4 Makassar, tidak  

terdapat peningkatan yang signifikan dalam hubungan interpersonal antar siswa.  

H1 : Setelah penggunaan teknik bermain peran, terdapat peningkatan yang signifikan 
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dalam hubungan interpersonal antar siswa kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar.  

Uji coba kelompok kecil diberikan kepada 30 peserta didik yang bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas produk yang dikembangkan sebelum diimplementasikan secara lebih luas dan 

berdasarkan hasil skor yang diperoleh dari hasil uji coba terbatas pada kelompok kecil yaitu 

dengan total persentase skor sebanyak 89% yang dinyatakan dengan kriteria sangat valid. 

Tabel 4. Uji Independent T-Test 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji yang dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS Statistik vers. 20. 

Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa perolehan nilai Sig. (2-tailed) sebesar .002 < 0.05, maka 

dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hubungan interpersonal 

terhadap siswa yang diberikan konseling kelompok dengan teknik role playing. Tabel 4.9 

menunjukkan perbedaan rata-rata, dengan rata-rata (mean) pelaksanaan posttest pada 

kelompok eksperimen sebesar 112,00, yang lebih besar dari nilai posttest kelompok kontrol 

sebesar 85.88. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dan observasi yang dilakukan oleh peneliti 

kepada subjek telah diperoleh gambaran tingkat hubungan interpersonal sebelum dan setelah 

pelaksanaan layanan konselig kelompok dengan teknik role playing, serta pengaruh layanan 

konseling kelompok dengan teknik role playing dalam meningkatkan hubungan interpersonal 

siswa . 

1. Tingkat Hubungan Interpersonal Siswa di SMPN 49 Makassar 

a. Gambaran tingkat hubungan interersonal pada kelompok kontrol 

Kelompok kontrol dianggap sebagai kelompok pembanding dengan kelompok lain 

karena mereka tidak menerima perlakuan teknik. Untuk kelompok kontrol, hasil 

pretest menentukan tingkat hubungan interpersonal siswacdicSMPN 49 Makassar. 

Hasilcpretestcdancposttestcdisajikancdalamctabelcdistribusicfrekuensicdan 

persentase berdasarkan datacpenelitian. 
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Tabel 5. Datactingkat hubungan interpersonal pada siswacdicSMPN 49 Makassar 

kelompokckontrolcPre testcdan Post test 

 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa tanpa adanya intervensi khusus, perkembangan hubungan 

interpersonal siswa cenderung tidak berubah. Kurangnya peningkatan pada kelompok 

kontrol dapat mengindikasikan bahwa faktor internal seperti kebiasaan berinteraksi, 

tingkat kepercayaan diri, dan pengalaman sosial sebelumnya memainkan peran yang 

besar dalam perkembangan hubungan interpersonal. 

 

b. Gambaran tingkat hubungan interpersonal pada kelompok eksperimen 

Hasil pretest, posttest, dan distribusi frekuensi persentase dari data penelitian digunakan 

untuk menentukan tingkat hubungan antar individu dalam kelompok eksperimen. 

 

Tabel 6. Data tingkat hubungan interpersonal padacsiswacdicSMPN 49 Makassar 

KelompokcEksperimencPretest dan Posttest 

 

Seperti yang ditunjukkan oleh perubahan dari pretest ke posttest, metode ini mendorong 

siswa untuk berinteraksi lebih aktif dan percaya diri dengan lingkungan mereka. 

Peningkatan responden dalam kategori "sangat tinggi" dan "sangat tinggi" menunjukkan 

bahwa metode ini tidak hanya membantu siswa meningkatkan keterampilan 

interpersonal mereka tetapi juga membuat mereka lebih terbuka terhadap hubungan 

sosial. Melalui permainan peran, siswa dapat membentuk hubungan baru, 

berkomunikasi, berempati dengan orang lain, dan mengatasi tantangan sosial. 

 

2. Pelaksanaan Konseling Kelompok Dengan Teknik Role Playing di SMPN 49 Makassar 

Pelaksanaan teknik role playing yang diberikan Selama tujuh kali pertemuan, teknik role 

playing diberikan kepada kelompok eksperimen dari pretest hingga posttest . Adapun 

F % F %

Sangat Tinggi 130 - 152 - - - -

Tinggi 107 - 129 - - - -

Sedang 84 - 106 3 37,5 4 50

Rendah 61 - 83 4 50 4 50

Sangat Rendah 38 - 60 1 12,5 - -

Jumlah 8 100% 8 100%

Kelompok Kontrol

Pretest PosttestInterval Perilaku Agresif

Sumber : Hasil angket kelompok kontrol

F % F %

Sangat Tinggi 130 - 152 - - 2 25

Tinggi 107 - 129 - - 4 37,5

Sedang 84 - 106 5 62,5 2 37,5

Rendah 61 - 83 2 25 - -

Sangat Rendah 38 - 60 1 12,5 - -

Jumlah 8 100% 8 100%

Interval Perilaku Agresif

Sumber : Hasil angket kelompok eksperimen

Kelompok Eksperimen

Pretest Posttest
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rincian kegiatan sebagai berikut: 

1) Pertemuan Pertama 

         Tahap Pembentukan 

Pada tahap ini peneliti mengajak siswa duduk membentuk lingkaran dan mulai 

membangun suasana akrab. Ia menanyakan kabar siswa dan menyinggung sedikit 

aktivitas mereka sebelumnya, seperti pelajaran atau kegiatan sekolah, untuk 

menghubungkan kondisi saat ini dengan keseharian mereka. Selanjutnya, peneliti 

membagi siswa ke dalam kelompok kecil. Karena beberapa siswa belum terlalu 

mengenal satu sama lain, peneliti meminta setiap siswa menyebutkan nama dan satu 

hal yang mereka sukai, misalnya hobi atau makanan favorit. Dari situ, peneliti bisa 

melihat bagaimana cara siswa berkenalan, merespon, dan membangun relasi awal 

dengan teman baru. 

Setelah suasana mulai cair, peneliti mulai menjelaskan bahwa mereka akan 

mengikuti sesi konseling kelompok. Ia menyampaikan penjelasan dengan bahasa yang 

sederhana, misalnya: “Di sesi ini, kita akan belajar memahami diri dan teman-teman 

lewat bermain peran.” Ia juga menjelaskan secara singkat bahwa metode role playing 

yang akan digunakan bertujuan untuk membantu mereka lebih percaya diri dan bisa 

menyampaikan pendapat dengan baik. 

Sebelum memulai, peneliti memberi beberapa contoh sederhana dan memberi tahu 

bahwa selama kegiatan, mereka bebas mengekspresikan diri, asalkan tetap 

menghormati teman lainnya. Kegiatan pun dilanjutkan dengan sesi pertama secara 

ringan dan interaktif. 

Tahap Peralihan : Persiapan, Memilih Partisipan, Mengatur Setting, Menyiapkan 

Pengamat 

Sebelum memulai, peneliti menjelaskan kembali secara singkat masalah yang akan 

diangkat, yaitu tentang kesulitan siswa dalam menjalin hubungan interpersonal. Setelah 

itu, peneliti menyampaikan alur cerita yang akan dimainkan dan membagi peran kepada 

beberapa siswa. Para siswa diberi waktu sebentar untuk memahami peran masing-

masing dan berlatih sebentar. Peneliti juga mengingatkan aturan main dan batasan 

selama permainan berlangsung, agar semua berjalan tertib dan nyaman. Sementara itu, 

beberapa siswa lain ditugaskan sebagai pengamat untuk mencatat hal-hal penting 

selama role playing berlangsung. 

2) Pertemua Kedua : Tahap Kegiatan (Pelaksanaan Role Playing) 

Sesi Pertama Role Playing : Lingkungan Baru 

   Pelaksanaan sesi ini, peneliti mengajak enam siswa untuk langsung terlibat sebagai 

pemeran, dan dua siswa lainnya ditunjuk sebagai pengamat. Tema yang dimainkan 

adalah “Lingkungan Baru”, yang menggambarkan situasi di mana seorang siswa baru 

harus menyesuaikan diri di sekolah barunya. Siswa yang berperan sebagai tokoh utama 

memainkan adegan interaksi awal dengan teman-teman sekelas yang baru dikenalnya. 

Terlihat bagaimana mereka mencoba memperkenalkan diri, memulai percakapan, dan 

menghadapi respon yang beragam, seperti sambutan hangat, sikap cuek, atau bahkan 

penolakan. 

Melalui proses bermain peran ini, siswa secara langsung mempraktikkan bagaimana 

cara menghadapi situasi sosial baru, mulai dari mengatasi rasa canggung, mencoba 

membangun komunikasi, hingga mencari cara agar dapat diterima dalam kelompok. 

Beberapa siswa menunjukkan inisiatif untuk menyapa terlebih dahulu, sementara yang 

lain belajar bagaimana menanggapi jika merasa tidak diajak bicara. 
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Setelah sesi role playing selesai, peneliti memandu refleksi kelompok. Siswa yang 

berperan sebagai tokoh utama diminta untuk menceritakan apa yang mereka rasakan 

selama memainkan peran tersebut mulai dari perasaan gugup, bingung, hingga mulai 

merasa nyaman ketika berhasil membangun interaksi. Pengamat juga diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan pengamatan mereka, baik terkait ekspresi, bahasa 

tubuh, maupun upaya komunikasi antar anggota. 

3) Pertemuan Ketiga : Pelaksanaan Role Playing  

Sesi Kedua Role Playing : Menjaga Hubungan Baik di Tengah Persaingan 

Pada tahap inti, peneliti mengarahkan enam siswa untuk memerankan situasi sosial 

bertema "Menjaga Hubungan Baik di Tengah Persaingan", sementara dua siswa lainnya 

ditugaskan sebagai pengamat. Peneliti memberikan gambaran singkat mengenai situasi 

yang akan diperankan: beberapa teman sekelas bersaing dalam sebuah lomba, namun 

tetap diharapkan menjaga sikap saling menghargai. 

Siswa mulai memainkan peran mereka dengan spontan namun terarah. Beberapa 

siswa menunjukkan sikap kompetitif, misalnya saling ingin tampil lebih unggul, sementara 

yang lain mencoba menunjukkan sikap sportif dan mendukung. Selama permainan 

berlangsung, masih ada beberapa siswa yang sesekali masih melihat naskah. Namun di 

luar dari itu sudah dapat terlihat dari siswa ada interaksi yang alami dari tema permainan 

yang dipilih, dimana ada siswa yang bereaksi cemas saat merasa tertinggal, ada yang 

menenangkan temannya, dan ada pula yang mencoba menjaga komunikasi tetap positif 

meskipun mereka bersaing. Hal tersebut mencerminkan adanya perubahan dalam hal 

pengolaan emosi, siswa juga menunjukkan sikap positif dalam menjaga hubungan tetap 

baik meski dalam situasi yang berpotensi menimbulkan konflik seta siswa juga mulai 

menunjukkan sikap empati selama proses pelaksanaan berlangsung. 

Secara keseluruhan, kegiatan role playing ini membantu siswa menyadari bahwa 

persaingan tidak harus merusak hubungan. Justru, dengan komunikasi yang baik dan 

empati, mereka bisa tetap menjaga hubungan sosial yang sehat di tengah suasana 

kompetitif. 

4) Pertemuan Keempat : Pelaksanaan Role Playing  

Sesi Ketiga Role Playing : Ekspresikan Pendapatmu 

Pada sesi kali ini, mereka akan melakukan role playing dengan tema “Ekspresikan 

Pendapatmu”. Enam siswa ditunjuk untuk berperan aktif sebagai pemeran utama, 

sementara dua siswa lainnya menjadi pengamat. 

Peneliti memandu jalannya permainan dengan memunculkan sebuah situasi diskusi di 

dalam kelas mengenai topik pilihan ekstrakurikuler yang akan dijadikan kegiatan wajib. 

Siswa diminta menyampaikan pendapat mereka dengan posisi yang berbeda-beda, ada 

yang pro, kontra, dan netral. Para siswa memulai diskusi secara spontan, menyampaikan 

pendapat mereka sesuai dengan peran masing-masing. Beberapa tampak mulai belajar 

mengangkat tangan sebelum bicara, menyampaikan argumen dengan alasan yang 

mereka pikirkan, dan berusaha mempertahankan pendapat sambil tetap menghormati 

pendapat teman lain. Dalam prosesnya, terlihat ada dinamika nyata seperti saling 

menyela, tertawa karena bingung mengungkapkan pendapat, atau merasa gugup saat 

menjadi pusat perhatian. Peneliti memberi dukungan positif, mendorong siswa untuk 

tetap mencoba menyampaikan pendapat walaupun merasa kurang percaya diri. Siswa 

juga belajar bagaimana menyikapi perbedaan pendapat dengan bahasa yang sopan, 

tanpa memaksakan kehendak. 

Setelah sesi permainan selesai, peneliti mengajak siswa berdiskusi. Mereka yang 
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berperan aktif diminta untuk merefleksikan apa yang mereka rasakan selama 

menyampaikan pendapat. Beberapa siswa awalnya merasa grogi atau canggung saat 

harus berbicara di depan teman-temannya. Namun setelah mencoba, mereka merasa 

lebih berani dan percaya diri. Ini menunjukkan bahwa siswa mulai membangun rasa 

percaya diri ketika diberi kesempatan untuk berpendapat. Selain itu, ada juga siswa yang 

merasa bahwa dengan mendengarkan pendapat teman-teman mereka, mereka bisa 

melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa mulai belajar memahami orang lain dan terbuka terhadap pandangan yang 

berbeda. 

Pengamat kemudian diberi kesempatan menyampaikan pengamatan mereka. Mereka 

mencatat siapa saja yang mampu berbicara dengan jelas, siapa yang cenderung 

mendominasi, serta siapa yang terlihat berusaha mendengarkan lawan bicara. Pengamat 

juga menyampaikan bagaimana diskusi menjadi lebih efektif ketika peserta saling 

memberi ruang dan merespons secara aktif. 

5) Pertemuan Kelima : Evaluasi 

    Peneliti kemudian menyediakan formulir penilaian untuk mengevaluasi kesan 

peserta selama sesi konseling kelompok yang menggunakan metode bermain peran. 

Formulir penilaian tersebut berisi berbagai pertanyaan, seperti: (1) Jelaskan situasi Anda 

sebelum dan sesudah konseling kelompok (menggunakan metode bermain peran). (2) 

Jelaskan manfaat yang dirasakan setelah berpartisipasi dalam konseling kelompok. (3) 

Jelaskan komitmen terkait perubahan yang terjadi setelah konseling kelompok. (4) 

Bagikan pemikiran  (pandangan, antisipasi) terkait pelaksanaan konseling kelompok yang 

menggunakan metode bermain peran. Setelah klien menyelesaikan formulir evaluasi, 

konselor mengambilnya kembali. Temuan penilaian kemudian dikaji ulang dalam rapat 

diskusi. Setelah diskusi selesai, konselor menawarkan kesempatan kepada klien untuk 

bertanya, yang kemudian dijawab oleh konselor. 

Pada sesi penutup, peneliti menanyakan apakah peserta siap untuk melanjutkan ke 

sesi berikutnya, yang dijadwalkan setelah mereka menyelesaikan kuesioner. Peneliti 

kemudian menanyakan kepada para siswa apakah mereka siap untuk berpartisipasi 

dalam sesi berikutnya, yang dijadwalkan setelah mereka menyelesaikan kuesioner 

perlakuan, dan semua siswa menyatakan kesiapan mereka untuk menghadiri pertemuan 

berikutnya. Hasil penilaian latihan bermain peran berjudul "lingkungan baru", "menjaga 

hubungan baik di tengah persaingan", dan "mengungkapkan pendapat" menunjukkan 

bahwa para siswa telah meningkatkan keterampilan sosial, kesadaran diri, dan hubungan 

interpersonal mereka. Para peserta mengalami peningkatan kesiapan untuk menghadapi 

berbagai skenario sosial dan menunjukkan kepercayaan diri yang lebih besar saat 

berinteraksi dengan orang lain. 

3. Penerapancteknikcrolecplayingcuntukcmeningkatkan hubungan interpersonal 

siswacdicSMPcNegeri 49 Makassar  

Efektifitas penggunaan konseling kelompok teknik role playing yang telah dilakukan, 

diukur melalui uji N-Gain Score pada data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Hasil uji N-Gain Score disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan 

Hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen yang menerima perlakuan berbeda, 

seperti yang ditunjukkan dalam tabel di atas. Kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan dari 57,8% menjadi 73,6%, sementara kelompok kontrol mengalami 

penurunan, turun dari 56,5% menjadi 56,4%. 

 

Pembahasan 

 1. Tingkat Hubungan Interpersonal Siswa di SMPN 49 Makassar 

Berdasarkan hasil pretest pada kelompok kontrol yaitu sebesar 86,00 dan eksperimen 

sebesar 87,875 yang menunjukkan hubungan interpersonal siswa berada pada kategori rata-

rata sedang, hal ini mencerminkan kenyataan di lapangan yang juga ditemukan pada saat 

observasi dan wawancara, di mana siswa memperlihatkan kecenderungan untuk menarik diri, 

tidak aktif dalam diskusi kelas, dan kurangnya keterbukaan terhadap teman sebaya. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Santrock, (2012) dimana kondisi yang umum terjadi pada siswa 

usia remaja awal, di mana transisi emosional dan sosial menyebabkan banyak dari mereka 

mengalami hambatan dalam menjalin hubungan interpersonal yang baik. Berdasarkan 

fenomena ini, peneliti menerapkan intervensi melalui layanan konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik bermain peran. Pendekatan ini didukung oleh temuan Wibowo dkk. 

(2023), yang menunjukkan bahwa bermain peran merupakan metode pembelajaran yang 

terbukti lebih efektif daripada metode tradisional dalam meningkatkan keterampilan seperti 

inisiatif, komunikasi, pemecahan masalah, kesadaran diri, dan kemampuan kerja sama tim. 

Setelah dilakukan intervensi melalui layanan konseling kelompok dengan teknik role 

playing, terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada kelompok eksperimen. Berdasarkan 

skor posttest kelompok eksperimen yaitu berada pada rata-rata tinggi yaitu sebesar 112,00, 

dimana siswa menunjukkan adanya peningkatan dalam aspek keterbukaan, empati, dan 

dukungan sosial. Hasil ini sejalan dengan yang dikatakan oleh DeVito (Fiani & Fikry, 2023) 

bahwa dalam melakukan hubungan interpersonal dengan orang lain memerlukan 

keterbukaan, empati, saling mendukung, sikap positif dalam berkomunikasi, dan kesetaraan, 

di mana ada saling menghargai antara komunikator dan komunikator dan tidak ada yang 

terlalu dominan di antara keduanya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyowati 

& Maharani (2023) bahwa idealnya, hubungan interpersonal siswa SMP berkembang secara 

Pretest Posttest Pretest Posttest

1 90 114 13 83 81 -2

2 95 130 24 81 85 4

3 96 108 3 98 97 -1

4 97 132 26 106 104 2

5 82 97 15 107 100 -7

6 100 109 4 80 83 3

7 60 96 36 73 73 0

8 83 110 27 60 64 4

57,80% 73,60% 56,50% 56,40%

Gainscore
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

No Gainscore
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positif seiring dengan bertambahnya usia dan pengalaman sosial, remaja yang memiliki 

hubungan interpersonal yang baik akan menunjukkan sikap terbuka, empati, kemampuan 

bekerja sama, serta keterampilan komunikasi yang efektif. 

2. Pelaksanaan Konseling Kelompok Dengan Teknik Role Playing di SMPN 49 Makassar 

Layanan konseling kelompok dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan, dengan 

mengikuti tahapan konseling kelompok, yaitu: tahap pembentukan, peralihan, kegiatan inti 

(role playing), dan evaluasi. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Parawansah, (2022) 

bahwa suatu proses layanan sangat ditentuakan tentang tahapan yang harus diikuti untuk 

memastikan bahwa itu terarah dan mencapai tujuan. Dalam setiap sesi, teknik role playing 

digunakan sebagai media utama untuk memfasilitasi siswa dalam mengungkapkan diri dan 

melatih keterampilan sosial mereka. Pada pelaksanaan role playing sendiri memiliki beberapa 

tahapan seperti yang dikatakan oleh Heru Subagiyo (Nur Haliza & Fibria Nugrahani, 2021) 

bahwa pelaksanaan permainan peran melibatkan delapan langkah: mengidentifikasi isu yang 

akan diperankan, memilih peserta, menyusun skenario, mengorganisir pengamat, melakukan 

permainan peran, memfasilitasi diskusi dan penilaian, mengulang kegiatan, bertukar 

pengalaman, dan merangkum temuan. 

Teknik permainan peran memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sama dalam 

mengkaji dan memahami berbagai situasi sosial, terutama yang berkaitan dengan kehidupan 

dan hubungan mereka dengan orang lain. Melalui kegiatan permainan peran, siswa 

mengembangkan pemahaman tentang berbagai sudut pandang, yang mendorong rasa 

kebersamaan yang tulus dan positif. Hal ini sejalan dengan temuan Novialdi dan rekan-

rekannya. Menurut Novialdi et al. (2021), layanan konseling kelompok yang menggabungkan 

teknik permainan peran sangat penting untuk membangun hubungan interpersonal. Layanan 

ini memungkinkan siswa untuk berbagi pengalaman, pengetahuan, dan emosi mereka, 

memfasilitasi diskusi dan penyelesaian tantangan pribadi. Sebagaimana dinyatakan oleh Gaho 

et al. (2021), dalam penerapannya, teknik ini memungkinkan siswa untuk mengambil peran 

karakter dalam sebuah cerita, terlibat dalam interpretasi, memerankan karakter, dan 

menemukan solusi untuk tantangan yang mereka hadapi. 

3. Penerapan Teknik Role Playing Untuk Meningkatkan Hubungan Interpersonal Siswa di 

SMPN 49 Makassar 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif mengenai hubungan interpersonal siswa 

kelas VIII SMP Negeri 49 Makassar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, terdapat 

peningkatan dari kategori sedang ke tinggi pada kelompok eksperimen. Sementara itu, pada 

kelompok kontrol tidak terdapat perubahan yang signifikan. Setelah penerapan teknik 

bermain peran dilakukan, peneliti melakukan posttest. Hasil yang diperoleh pada kelompok 

eksperimen yaitu hubungan interpersonal siswa mengalami peningkatan yang signifikan, 

dimana peningkatan ini terlihat selama pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik 

bermain peran seperti keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok, siswa lebih jujur terhadap 

temannya dan mampu menyelesaikan masalah tanpa emosi. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru BK dipertemuan terakhir apakah pada 

pelaksanaan proses belajar di sekolah siswa yang menjadi subjek peneliti memiliki perubahan, 

dan guru BK mengatakan bahwa siswa tersebut lebih baik dan aktif di kelas bahkan dan terlihat 

sudah jarang menyendiri artinya siswa tersebut sudah tidak merasa terisolir lagi, selain itupun 

dari segi aspek keterbukaan, empati  dan sikap positif siswa sudah terlihat pada saat 

pelaksanaan proses belajar mengajar dan pada lingkungan sekolah. Hal tersebut  sejalan 

dengan panelitian yang dilakukan oleh (Gaho et al., 2021) yang mengatakan bahwa 

penggunaan teknik role playing dalam konseling kelompok merupakan sebuah solusi yang 
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diberikan kepada individu dalam situasi kelompok dengan mempermainkan peran yang 

menjadikan pembelajaran untuk remaja dalam berekspresi dan berperan aktif dengan 

mengikuti arahan yang diinginkan agar permasalahan dapat di selesaikan. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa teknik bermain peran berpengaruh positif 

terhadap peningkatan hubungan interpersonal siswa SMP. Makassar 49. Akan tetapi, hasil uji-

t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok yang mendapat perlakuan 

dengan menggunakan teknik bermain peran. Perbedaan tersebut juga tampak pada gap 

antara nilai rata-rata kedua kelompok. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kelompok eksperimen yang awalnya berada pada level sedang, selanjutnya meningkat ke 

kategori tinggi. Perubahan ini mencerminkan adanya pergeseran hubungan interpersonal 

dalam kelompok eksperimen. Akan tetapi, hasil analisis untuk kelompok kontrol menunjukkan 

bahwa nilainya tetap moderat. Hal ini menunjukkan tidak adanya perubahan yang signifikan 

dalam hubungan interpersonal. Sesuai dengan pernyataan Sujarweni (2020), jika taraf 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima, dan jika taraf signifikansi 

lebih kecil. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil berikut adalah hasil penelitian tentang teknik role palying yang digunakan dalam 

konseling kelompok untuk meningkatkan hubungan interpersonal siswa: 

1. Siswa kelas VIII di SMP Negeri 49 Makassar memiliki tingkat hubungan interpersonal rata-

rata kategori sedang sebelum layanan konseling kelompok dengan teknik role playing, 

tetapi setelah itu, tingkat hubungan interpersonal meningkat rata-rata kategori tinggi. 

Namun, baikcpretestcmaupuncposttest beradacpadackategoricsedang pada kelompok 

kontrol. 

2. Teknik role playing digunakan sesuaicdengan skenario yangctelahcdirancang. Ini terdiri 

dari empatctahap, yaituctahapcpembentukan. Tahap kedua adalah konseling kelompok 

yang menggunakan teknik role playing dalam tiga pertemuan. Tahap ketiga adalah 

evaluasi dan kegiatan diakhiri. 

3. Teknik role playing dalam konseling kelompok dianggap efektif dalam meningkatkan 

hubungan antar siswa kelas VIII di SMP Negeri 49 Makassar. Hasilnya menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara kelompok rata-rata eksperimen dan kelompok rata-rata 

kontrol yang memenuhi kriteria interpretasi. Konseling kelompok dengan teknik role 

playing dianggap efektif dalam meningkatkan hubungan antar siswa kelas VIII. 

 

Saran 

1. Bagi Guru BK 

Role playing adalah strategi yang dapat digunakan oleh guru BK untuk membantu 

hubungan siswa dengan orang lain. Metode ini dapat dikembangkan menjadi penelitian 

tindakan konseling untuk berbagai masalah. 

2. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah sebagai model bimbingan 

pribadi sosial untuk memecahkan masalah di SMPN 49 Makassar, terutama untuk 

meningkatkan hubungan antarcsiswa. 

3. Bagi Peneliti 

Teknik role playing dapat diperluas dengan menambahkan variabel terikat lainnya. 
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